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Traditional household equipment is an ancestral inheritance to his children and 
grandchildren. People who still use traditional equipment generally still live in 
remote areas or villages. This study uses two methods, for collecting data used 
interview methods, records, notes, and documentation. While the data analysis used 
descriptive method. The data in this study are pictures of traditional household 
appliances, vocabulary of traditional household equipment, lexical meanings of 
traditional household equipment, and components of meaning. The source of the 
data in this study is the informant who is a native of the Dayak Tamambaloh tribe. 
The technique used in this study is direct technique. Data collection tools used in this 
study are interview guides, recording devices in the form of tape recorders or other 
types of recording devices, data cards that have been provided for grouping or 
recording data obtained. The data consists of vocabulary of basic materials of iron, 
bamboo, fruit, clay / ceramics, wood, sago shells, pandanus thorns and stems, 
rattan, animal organs, areca nut fronds, stones, blue leaves, cans and zinc, bark. The 
researcher managed to collect 63 vocabulary words. 




Kosakata adalah semua himpunan kata 
yang terdapat dalam suatu bahasa. Selain itu, 
kosakata juga termasuk semua kata yang 
dimiliki oleh seseorang yang akan belajar 
bahasa agar dapat mengutarakan 
pemikirannya baik secara lisan maupun tulis. 
Untuk mengutarakan pemikirannya tersebut, 
seseorang akan menggunakan beberapa 
kosakata agar terbentuk suatu kata yang 
memiliki arti dan menjadikannya sebuah 
bahasa. Bahasa adalah salah satu ciri 
pembeda utama manusia dari makhluk hidup 
lainnya di dunia ini (Tarigan, 2011:8). 
Menurut Schlegel (dalam Chaer, 
2015:31), “bahasa-bahasa yang ada di dunia 
ini tidak mungkin bersumber dari satu 
bahasa.” Oleh karena bahasa bukan 
bersumber dari satu bahasa saja, maka sudah 
menjadi tugas suatu bangsa untuk menjaga 
dan melestarikan bahasanya masing-masing. 
Setiap suku yang ada di Indonesia memiliki 
budaya, adat istiadat dan bahasa yang 
beragam sebagai identitas masing-masing 
suku tersebut. 
Suku Dayak Tamambaloh merupakan 
satu di antara suku yang ada di Indonesia 
yang terletak di provinsi Kalimantan Barat, 
tepatnya di Kabupaten Kapuas Hulu. Dayak 
Tamambaloh tentunya memiliki bahasa 
daerah sendiri yang menjadi identitasnya 
sebagai pembeda dengan bahasa daerah 
lainnya. Bahasa daerah merupakan alat untuk 
berkomunikasi dalam suatu suku yang sudah 
ada sejak zaman dahulu yang diketahui 
sebagai satu di antara warisan dari nenek 
moyang. 
Menurut Aloy dkk. (2008:306) 
menyatakan bahwa “kelompok masyarakat 
ini biasa juga dikenal dengan sebutan Dayak 
Embaloh. Penamaan ini hakikatnya diberikan 
oleh orang luar dan juga dalam catatan 
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administrasi pemerintah. Namun berdasarkan 
pengakuan mereka yang dijumpai dalam 
penelitian ini, mereka menyebut dirinya 
sebagai orang Dayak Tamambaloh. Istilah 
lain yang juga acapkali digunakan untuk 
kelompok ini adalah Banuaka’ yang 
hakikatnya mengandung arti “orang kita atau 
orang Dayak” dalam bahasa Dayak 
Tamambaloh.” 
Bahasa daerah sangat berperan penting 
dalam pemerkaya kosakata bahasa Indonesia. 
Hal ini memicu beberapa daerah yang ada di 
Indonesia tetap mempertahankan dan 
menjunjung tinggi bahasa daerahnya masing-
masing baik dalam penggunaan bahasa 
sehari-hari di lingkungan keluarga, 
masyarakat sekitar maupun saat berada di 
luar daerahnya sendiri. Bahasa daerah dan 
bahasa Indonesia memiliki hubungan yang 
cukup erat, contohnya bahasa daerah sering 
digunakan sebagai bahasa pengantar atau 
bahasa pendamping saat guru berinteraksi 
dengan siswa di daerah tersebut. Oleh karena 
itu, perlu adanya pembelajaran dalam bahasa 
daerah agar dapat berinteraksi dengan murid 
setidaknya belajar kosakata walaupun sedikit. 
Peralatan tradisional rumah tangga 
merupakan peralatan peninggalan turun-
temurun dari nenek moyang kepada anak 
cucunya yang masih bertahan hingga saat ini. 
Umumnya peralatan tradisional ini banyak 
terbuat dari bahan kayu, dedaunan, dan lain 
sebagainya yang masih bersifat kuno. 
Masyarakat yang masih menggunakan 
peralatan tradisional ini pun pada umumnya 
yang masih tinggal di daerah terpencil atau 
perkampungan dalam suatu daerah. Satu di 
antara contoh peralatan tradisional rumah 
tangga adalah tanggui. Tanggui digunakan 
oleh masyarakat sebagai pelindung kepala 
dari sinar matahari pada saat berada di 
ladang. Dapat kita bayangkan jika orang 
zaman dahulu tidak menggunakan tanggui, 
maka sinar matahari langsung terkena kepala 
yang mengakibatkan pusing dan kulit muka 
terasa terbakar. 
Penjabaran tersebut menjadi dasar bagi 
penelitian yang dilakukan terhadap kosakata 
yang digunakan dalam peralatan tradisional 
rumah tangga dalam bahasa Dayak 
Tamambaloh Di Kecamatan Embaloh Hulu. 
Adapun alasan lain sehingga penelitian ini 
dilaksanakan pertama, peralatan tradisional 
rumah tangga merupakan satu di antara 
peralatan yang sangat berperan penting dalam 
kehidupan. Kedua, peralatan tradisional 
rumah tangga ini sudah jarang kita temui 
khususnya pada zaman modern seperti 
sekarang ini, oleh karena itu, perlu adanya 
dokumentasi baik secara tulis maupun 
dengan gambar sehingga peralatan tradisional 
rumah tangga ini masih dapat kita ketahui 
walaupun jarang bahkan tidak digunakan lagi 
pada masa ini. Ketiga, selain akan 
menghasilkan kosakata baru tentunya 
penelitian terhadap peralatan tradisional 
rumah tangga ini nantinya akan 
menghasilkan data lain berupa kamus yang 
nantinya dapat membantu dalam penambahan 
bahasa serapan atau kosakata bahasa daerah 
serumpun yang ditambahkan ke dalam 
Bahasa Indonesia. Keempat, peneliti ingin 
mengetahui bentuk dan penggunaan kosakata 
yang diberikan untuk menamai peralatan 
tradisional rumah tangga tersebut sehingga 
dapat didokumentasikan dan dijadikan bahan 
acuan untuk peneliti lain. Kelima, penelitian 
kosakata peralatan tradisional rumah tangga 
dalam bahasa Dayak Tamambaloh di 
Kecamatan Embaloh Hulu ini belum pernah 
diteliti dan nantinya akan menambah 
pengetahuan dalam materi Semantik pada 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Tanjungpura. 
Penelitian bidang linguistik dilakukan 
karena linguistik merupakan cabang ilmu 
yang mengkaji atau menjadikan bahasa 
sebagai objek kajian. Ilmu linguistik 
memiliki beberapa subsistem, satu di 
antaranya adalah subsistem semantik. 
Menurut George (dalam Tarigan, 2009:2), 
“semantik adalah telaah mengenai makna.” 
Peneliti memilih subsistem semantik karena 
semantik merupakan telaah bahasa yang 
mengkaji makna dan arti dalam sebuah 
bahasa, sehingga makna tersebut erat 
hubungannya dengan lambang yang 
digunakan sebagai media interaksi sosial 
manusia khususnya kosakata. Makna dari 
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suatu bahasa baik itu lisan maupun tulis 
sangatlah penting. 
Pengkajian semantik dalam bahasa 
Dayak Tamambaloh perlu dilakukan untuk 
melestarikan dan mendokumentasikan bahasa 
yang menjadi pendukung bahasa persatuan. 
Pengkajian semantik ini sangat berperan 
penting dalam mempertahankan keberadaan 
bahasa daerah agar tidak punah dalam 
pemakaiannya. Menurut Aloy dkk. (2008:2) 
ada beberapa faktor yang dapat melenyapkan 
suatu bahasa, misalnya adanya interaksi 
sosial yang mengakibatkan adanya dominasi 
budaya lain, kebijakan politis yang memaksa 
suatu masyarakat tutur berpindah atau 
berpencar, prospek ekonomis yang biasanya 
mengundang hasrat kaum muda kampung 
untuk hijrah dari kampungnya dan adanya 
penyakit. Berdasarkan pendapat Aloy dkk., 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap bahasa Dayak Tamambaloh karena 
kajian linguistik terhadap suatu bahasa 
merupakan satu di antara wujud menjaga dan 
melestarikan bahasa daerah agar tidak punah 
dari pengguna bahasa daerah tersebut. 
Kecamatan Embaloh Hulu, Kabupaten 
Kapuas Hulu ini ditetapkan sebagai lokasi 
penelitian karena, (1) bahasa Dayak 
Tamambaloh yang ada di Kecamatan 
Embaloh Hulu ini menggunakan bahasa yang 
sedikit halus, (2) dialek bahasa daerah yang 
digunakan di Kecamatan Embaloh Hulu juga 
termasuk mudah, (3) walaupun akses media 
teknologi sudah mulai masuk di Kecamatan 
Embaloh Hulu ini, pengguna bahasa Dayak 
Tamambaloh masih tetap terjaga, (4) peneliti 
berasal dari Kecamatan Embaloh Hulu, 
Kabupaten Kapuas Hulu sehingga dapat 
mengefisienkan waktu dan biaya dalam 
penelitian. 
Adapun masalah khusus yang akan 
menjadi pokok bahasannya adalah sebagai 
berikut. (1) Bagaimana inventarisasi kosakata 
peralatan tradisional rumah tangga dalam 
bahasa Dayak Tamambaloh di Kecamatan 
Embaloh Hulu dengan penulisan fonetik? (2) 
Bagaimana arti leksikal kosakata peralatan 
tradisional rumah tangga dalam bahasa 
Dayak Tamambaloh di Kecamatan Embaloh 
Hulu? (3) Bagaimana analisis komponen 
makna kosakata peralatan tradisional rumah 
tangga dalam bahasa Dayak Tamambaloh di 
Kecamatan Embaloh Hulu? 
Adapun tujuan khususnya adalah sebagai 
berikut. (1) Menginventaris kosakata 
peralatan tradisional rumah tangga dalam 
bahasa Dayak Tamambaloh di Kecamatan 
Embaloh Hulu dengan penulisan fonetik. (2) 
Menganalisis arti leksikal dalam kosakata 
peralatan tradisional rumah tangga dalam 
bahasa Dayak Tamambaloh di Kecamatan 
Embaloh Hulu. (3) Menganalisis komponen 
makna kosakata peralatan tradisional rumah 
tangga dalam bahasa Dayak Tamambaloh di 
Kecamatan Embaloh Hulu. 
Penelitian di ruang lingkup penelitian 
bahasa yang hampir sama bahasanya dengan 
bahasa Dayak Tamambaloh yakni 
menggunakan bahasa Dayak Taman di 
program studi Pendidikan Bahasa Indonesia, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Tanjungpura dilakukan oleh 
Paskalia Apriyanti (2017) dengan judul 
“Ujaran Pantang dalam Masyarakat Dayak 
Taman Kapuas: Analisis Etnografi 
Komunikasi”. Masalah dalam penelitian ini 
yakni bagaimana klasifikasi, identifikasi 
komponen tutur, dan komponen tutur apa saja 
yang melatarbelakangi penghalusan ujaran 
pantang dalam masyarakat Dayak Taman 
Kapuas berdasarkan teori “SPEAKING” Dell 
Hymes. Metode yang digunakan ialah 
metode deskriptif dan bentuk penelitiannya 
kualitatif. Teknik dan alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini ialah observasi, simak 
libat cakap, dan rekam catat dengan peneliti 
sendiri sebagai instrumen kunci dalam 
pengumpulan datan. Penelitian ini 
menghasilkan kesimpulan bahwa peneliti 
mengklasifikasi ujaran pantang dengan 
mengacu kepada teori Frazer, yakni nama 
orang tua yang dipantangkan, nama kerabat 
yang dipantangkan, nama orang yang telah 
meninggal yang dipantangkan, nama orang 
dan binatang yang dipantangkan, dan kata-
kata tertentu yang dipantangkan. 
Selain penelitian yang menggunakan 
bahasa Dayak Taman tersebut, masih ada 
penelitian tentang inventaris kosakata 
peralatan yakni dilakukan oleh Yuda 
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Arisandi (2017)  dengan judul “Kosakata 
dalam Pembuatan lat Musik Tradisional Tar 
Masyarakat Melayu Sungai Kakap”. Masalah 
dalam penelitian ini yakni bagaimana 
inventarisasi, arti leksikal, dan analisis 
komponen makna kosakata dalam pembuatan 
alat musik tar masyarakat Melayu Sungai 
Kakap. Metode yang digunakan ialah metode 
linguistik deskriptif dan bentuk penelitiannya 
kualitatif. Teknik dan alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah wawancara, 
perekaman, dan pencatatan dengan 
menggunakan alat pengumpulan data berupa 
instrumen daftar kosakata, kartu data dan alat 
perekam berupa tape recorder dan 
handphone. Penelitian ini menghasilkan 
kesimpulan bahwa kosakata dalam 
pembuatan alat musik tradisional Tar 
masyarakat Melayu Sungai Kakap diperoleh 
41 leksem. Data tersebut dibagi berdasarkan 
ruang lingkup penelitian yaitu, 19 kosakata 
berupa alat, 8 kosakata berupa bahan, 13 
kosakata berupa proses, 1 kosakata 
berdasarkan pasca pembuatan. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Oleh 
karena penelitian ini bersifat deskriptif, maka 
data tersaji dalam bentuk kata-kata dan bukan 
angka-angka. Moleong (2010:11) 
berpendapat bahwa “penelitian bersifat 
deskriptif berarti terurai dalam bentuk kata-
kata atau gambar bukan dalam bentuk angka-
angka.” 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif 
digunakan karena penelitian ini bersifat 
deskriptif. Hasil atau data penelitian yang 
telah diperoleh segera disusun dan dijadikan 
bahan acuan untuk menggali informasi 
lainnya. Data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, pengamatan, pendokuementasian 
dan catatan lapangan langsung diperoleh di 
lapangan tanpa harus melalui hitungan-
hitungan berupa angka untuk mendapatkan 
data. 
Teknik pengumpulan data dibagi 
menjadi dua yaitu teknik langsung dan tidak 
langsung. Teknik langsung dilakukan tanpa 
menggunakan peralatan khusus, peneliti 
langsung turun ke lapangan mengamati dan 
mencatat data yang diperlukan pada saat 
proses penelitian. Teknik langsung biasanya 
dilaksanakan dengan cara mewawancarai 
informan. Sedangkan teknik tidak langsung 
dilakukan dengan menggunakan peralatan 
tertentu misalnya alat perekam seperti 
kamera video. Teknik tidak langsung 
biasanya menggunakan media tertentu untuk 
mendapatkan data dalam penelitian seperti 
penelitian dengan menggunakan angket atau 
kuisioner. 
Berdasarkan penjabaran tersebut, teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik langsung yakni turun langsung ke 
lapangan untuk mengumpulkan data. Adapun 
alat pengumpul data penelitian ini adalah (1) 
Pedoman wawancara yang sebelumnya telah 
disediakan oleh peneliti untuk ditanyakan 
kepada informan. (2) Alat perekam berupa 
tape recorder atau jenis alat perekam lainnya 
yang akan digunakan untuk merekam setiap 
ujaran dari informan. (3) Kartu data yang 
telah disediakan untuk pengelompokkan atau 
pencatatan data yang diperoleh. (4) Kamera 
yang digunakan untuk mendokumentasikan 
data berupa gambar peralatan. (5) Alat tulis. 
Langkah-langkah pengumpulan data 
penelitian adalah (1) Turun langsung ke 
lapangan bertemu informan. (2) Melakukan 
wawancara dengan merekam menggunakan 
tape recorder atau jenis alat perekam lainnya. 
(3) Mencatat setiap kata berupa data 
(berwujud bunyi) yang diujarkan oleh 
informan ke dalam bentuk tulisan. Adapun 
teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. (1) Menyajikan data 
kosakata peralatan tradisional rumah tangga 
sesuai dengan teori yang sudah dipaparkan. 
(2) Menganalisis data berdasarkan masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 
inventarisasi, arti leksikal, dan analisis 
komponen makna kosakata peralatan 
tradisional rumah tangga berdasarkan teori 
yang telah dipaparkan. (3) Penarikan 
kesimpulan, yaitu data yang telah dianalisis, 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil inventarisasi kosakata 
peralatan tradisional rumah tangga dalam 
bahasa Dayak Tamambaloh di Kecamatan 
Embaloh Hulu, diperoleh 63 kosakata yakni 
berbahan dasar besi berjumlah 19 kosakata, 
berbahan dasar bambu berjumlah 3 kosakata, 
berbahan dasar buah berjumlah 5 kosakata, 
berbahan dasar tanah liat/keramik berjumlah 
3 kosakata, berbahan dasar kayu berjumlah 
10 kosakata, berbahan dasar kulit dahan sagu, 
pandan duri dan memban berjumlah 8 
kosakata, berbahan dasar rotan berjumlah 7 
kosakata, berbahan dasar organ hewan 
berjumlah 3 kosakata, berbahan dasar 
pelepah pinang berjumlah 1 kosakata, 
berbahan dasar batu berjumlah 1 kosakata, 
berbahan dasar daun biru berjumlah 1 
kosakata, berbahan dasar kaleng dan seng 
berjumlah 1 kosakata, berbahan dasar kulit 
kayu berjumlah 1 kosakata. 
Berdasarkan hasil analisis arti leksikal, 
ditemukan 19 leksem berbahan dasar besi, 3 
leksem berbahan dasar bambu, 5 leksem 
berbahan dasar buah, 3 leksem berbahan 
dasar tanah liat/keramik, 10 leksem berbahan 
dasar kayu, 8 leksem berbahan dasar kulit 
dahan sagu, pandan berduri dan memban, 7 
leksem berbahan dasar rotan, 3 leksem 
berbahan dasar organ hewan, 1 leksem 
berbahan dasar pelepah pinang, 1 leksem 
berbahan dasar batu, 1 leksem berbahan dasar 
daun biru, 1 leksem berbahan dasar kaleng 
dan seng, dan 1 leksem berbahan dasar kulit 
kayu. Setelah dianalisis arti leksikalnya, telah 
didapat bahwa yang paling dominan adalah 
leksem dari alat yang berbahan dasar besi. 
 
Pembahasan 
Inventarisasi kosakata peralatan 
tradisional rumah tangga dalam bahasa 
Dayak Tamambaloh di Kecamatan Embaloh 
Hulu adalah daftar kosakata yang diperoleh 
dari informan melalui penelitian turun 
langsung ke lapangan. Data yang diperoleh 
kemudian diklasifikasikan berdasarkan bahan 
dasar pembuatannya. Adapun klasifikasi 
bahan dasarnya adalah terbuat dari besi, 
bambu, buah, tanah liat/keramik, kayu, kulit 
dahan sagu, pandan berduri dan memban, 
rotan, organ hewan, pelepah pinang, batu, 
daun biru, kaleng dan seng, serta kulit kayu. 
Arti leksikal adalah arti dari nama peralatan 
tradisional rumah tangga yang telah 
diinventarisasikan dan diklasifikasikan 
sebelumnya yang diuraikan lebih jelas lagi 
agar pembaca dapat mengerti maksud dari 
kosakata tersebut. Analisis komponen makna 
yang dilakukan bertujuan untuk mengetaui 
makna atau unsur-unsur makna yang 
membangun sebuah leksem dan mengetahui 
perbedaan antara leksem yang satu dengan 
leksem yang lainnya. 
Arti leksikal bahan dasar besi: (1) 
Kalakati [kalakati] adalah benda yang terbuat 
dari besi yang berbentuk seperti gunting yang 
digunakan untuk membuka kulit buah pinang 
beserta isinya. (2) Nak basi [nak basi] adalah 
benda yang terbuat dari besi dengan panjang 
kurang lebih 30 cm, bagian kepala dipertajam 
seperti parang sedangkan badannya dibuat 
memanjang sebagai gagang untuk 
memegangnya. Fungsinya sebagai peraut 
atau memperhalus bagian yang kasar dalam 
kerajinan tangan. (3) Basi pameet [basi 
pamˑt] adalah benda yang terbuat dari besi 
dengan permukaan kepala yang tajamnya 
lancip ke atas, kemudian pada bagian bawah 
diberi gagang yang terbuat dari kayu dan 
dibentuk sedemikian rupa sebagai 
pegangannya. Fungsinya sebagai alat untuk 
menyiangi padi, untuk membersihkan rumput 
saat berkebun serta membersihkan rumput 
halaman rumah. 
Kemudian (4) Basi paruma [basi 
parma] adalah benda yang terbuat dari besi 
dengan permukaan kepala atau mata yang 
tajam memanjang, pada bagian bawah diberi 
gagang yang terbuat dari kayu dan dibentuk 
sedemikian rupa sebagai pegangannya. 
Gagang diberi dua tali yang sudah dianyam 
sebagai pencegah terjadinya retak saat 
digunakan. Fungsinya sebagai alat tebas 
rumput tebal pada saat membuka lahan 
berladang pertama kali. (5) Basi panabang 
[basi panaba] adalah benda yang terbuat 
dari besi dengan permukaan kepala agak 
lebar lancip ke bawah, pada bagian bawah 
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diberi gagang yang terbuat dari kayu dan 
dibentuk sedemikian rupa sebagai 
pegangannya. Gagang diberi dua tali yang 
sudah dianyam sebagai pencegah terjadinya 
retak saat digunakan. Memiliki dua jenis, 
yang pertama permukaan atau mata yang 
tajam memanjang dan yang kedua permukaan 
atau mata agak lebar. Fungsinya sebagai 
penebang pohon yang agak besar saat 
pembukaan lahan berladang. (6) Basi latok 
[basi latok] adalah benda yang terbuat dari 
besi dengan permukaan bagian mata yang 
tajam agak lebar dan lancip ke bawah. Pada 
bagian bawah diberi gagang yang terbuat dari 
kayu dan dibentuk sedemikian rupa sebagai 
pegangannya. Fungsinya sebagai pemotong 
daging. (7) Basi tangkin/basi apang [basi 
takin/basi apa] adalah benda yang terbuat 
dari besi yang ujungnya agak runcing ke 
bawah. Pada bagian mata yang tajam dibuat 
ukiran atau motif sebagai hiasan, sedangkan 
pada bagian atas yang tumpul dibuat lobang-
lobang. Kemudian bagian gagang diberi 
hiasan seperti bulu hewan atau rambut. 
Fungsinya sebagai alat untuk berperang atau 
mengayau (pada zaman dahulu) dan sebagai 
perhiasan untuk pakaian adat (zaman 
sekarang). 
Kemudian (8) Ulis [ulis] adalah besi 
tipis yang ujungnya dibuat meruncing, 
hampir keseluruhan bagian bawah terbuat 
dari kayu sebagai gagang. Fungsinya sebagai 
alat untuk berperang atau mengayau, 
menusuk tubuh musuh (zaman dahulu) dan 
untuk berburu (zaman sekarang). (9) Tumbak 
[tmbak] adalah besi tipis yang ujungnya 
dibuat tajam dan pada bagian bawah kiri dan 
kanan diberi siku yang tajam juga. Hampir 
keseluruhan bagian bawah terbuat dari kayu 
sebagai gagang. Fungsinya sebagai alat untuk 
menusuk ikan. (10) Sarapang [sarapa] 
adalah besi tipis yang mempunyai 3 buah 
mata yang ujungnya dibuat tajam berbentuk 
seperti garpu. Ujung kiri dan ujung kanan 
mata yang tajam dibuat siku masuk ke dalam 
sedangkan ujung bagian tengah dibuat seperti 
segitiga. Hampir seluruh bagian bawah 
digunakan bambu sebagai gagang. Fungsinya 
adalah sebagai alat untuk menangkap ikan 
dengan cara menusukkan secara langsung ke 
tubuh ikan. (11) Aren [arn] adalah besi 
yang dibuat memanjang berbentuk seperti 
mata pancing, tidak mempunyai gagang 
tetapi dililit menggunakan ban sebagai 
pegangan. Pada bagian bawah diberi tali 
sebagai penarik atau penahan. Fungsinya 
sebagai mengambil ikan tapah, mengambil 
ikan yang di dapat dari tali rabai. 
Kemudian(12) Uwase [uwas] adalah 
besi berbentuk segitiga seperti kapak tetapi 
salah satu ujungnya dibuat runcing 
sedangkan ujung yang lain dibuat lebar dan 
pipih sebagai mata yang dipertajam. 
Kemudian ujung yang runcing diikatkan ke 
sebuah kayu sebagai gagang. Fungsinya 
sebagai alat untuk menebang kayu sekaligus 
sebagai alat untuk membuat lobang pada 
kayu. (13) Bikung lalayang [bik lalaya] 
adalah besi tipis yang berbentuk sayap yang 
dipertajam bagian depannya sedangkan 
bagian ekornya tidak. Dibuat seperti cangkul 
lengkap dengan gagang sebagai pegangannya 
terbuat dari kayu. Besi dan gagang diikat 
sekuat mungkin agar tidak terlepas saat 
digunakan. Fungsinya adalah pembersih dan 
penghalus permukaan luar yang kasar saat 
pembuatan perahu dan peti mati. (14) Bikung 
ruang [bik rua] adalah besi tipis 
berbentuk segitiga yang salah satu ujungnya 
dibuat pipih dan dipertajam sebagai mata, 
sedangkan ujung yang satunya dibuat tumpul 
dan agak memanjang. Dibuat gagang sebagai 
pegangan dan diikatkan ke besi sekuat 
mungkin agar tidak terlepas saat digunakan. 
Fungsinya adalah pembersih dan penghalus 
bagian dalam yang kasar saat pembuatan peti 
mati dan perahu. (15) Tepa’/paku’ 
[tpa/paku] adalah besi tipis yang dibentuk 
kotak lengkap dengan tutupnya. Fungsinya 
adalah sebagai alat untuk menyimpan pinang 
bagi orang-orang yang makan pinang. 
Kemudian (16) Paar [paˑr] adalah besi 
yang dibuat seperti meja bundar mempunyai 
tiang terbuat dari besi juga. Fungsinya 
sebagai tempat meletakkan makanan dan 
sebagai tutup tempayan. (17) Sampaung basi 
[sampa basi] adalah besi tebal yang diberi 
tutup dan mempunyai gagang yang terbuat 
dari besi juga. Fungsinya adalah sebagai alat 
untuk menanak nasi. (18) Panyalak [paalak] 
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adalah besi yang dibuat memanjang ukuran 
kecil salah satu ujungnya dibuat runcing 
sedangkan ujung yang lain dibuat tumpul. 
Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
merapikan anyaman kerajinan tangan. (19) 
Pamarut inyak [pamarut iak] adalah besi 
tipis bergigi tajam dibuat melengkung seperti 
bulan sabit ditempelkan dan diikat pada 
sebuah kayu bercabang tiga. Fungsinya 
adalah sebagai alat yang digunakan untuk 
pemarut isi kelapa dan isi buah labu. 
Arti leksikal bahan dasar bambu: (1) 
Saroa’ [saroa] adalah benda yang terbuat 
dari bambu yang dipotong kecil-kecil dan 
dianyam, berbentuk bundar dan mempunyai 
tutup bagian bawah dan bagian atas. Di 
pertengahan badan diberi bambu yang 
dilobagi sebagai tempat masuknya ikan. 
Fungsinya adalah sebagai alat perangkap 
ikan. (2) Buu [buˑ] adalah benda yang terbuat 
dari potongan-potongan bambu yang 
dibentuk bundar agak lancip pada salah satu 
ujungnya, sedangkan ujung yang lainnya 
dibuat lebar. Pada bagian ujung yang lebar 
ini diberi bambu yang dianyam agak rapat 
dan berbentuk lancip ke dalam tempat 
masukknya ikan. Fungsinya adalah sebagai 
alat untuk perangkap ikan. (3) Barungan 
[baran] adalah benda yang terbuat dari 
bambu yang dipotong kecil memanjang dan 
dianyam membentuk sebuah persegi panjang 
yang diberi tutup pada bagian depannya dan 
di dalamnya diberi alas sebagai lantai. 
Kemudian dari ujung yang satu ke ujung 
yang lain diberi tali sebagai tempat 
menggantungkannya. Fungsinya adalah 
sebagai tempat kurungan ayam. 
Arti leksikal bahan dasar buah: (1) Lao 
kayu [lao kayu] adalah benda yang terbuat 
dari tempurung labu yang sudah tua, dikeruk 
atau direndam selama berbulan-bulan agar isi 
di dalamnya dapat terbuang. Pada bagian atas 
dibuat 4 lubang, dua lubang sebagai tempat 
tali, satu lubang dibuat di tengah sebagai 
tempat mengisi air, sedangkan lubang yang 
keempat dibuat sebagai tempat minum. 
Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
mengambil air dan sebagai tempat 
menyimpan air. (2) Tampurung bobok 
[tampuru bobok] adalah benda yang terbuat 
dari tempurung kelapa yang sudah tua yang 
diberi 3 buah lubang, dua buah lubang 
sebagai tempat talinya yang terbuat dari 
rotan, sedangkan satu lubang dibuat di bagian 
tengah agak besar. Isi di dalamnya dikeruk 
menggunakan sebuah alat tradisional khusus 
sehingga isi di dalamnya habis lalu 
dibersihkan. Fungsinya sebagai alat untuk 
menyimpan air. 
Kemudian (3) Sidu’ panyauk saringkaan 
[sidu paauk sarikaˑn] adalah benda yang 
terbuat dari tempurung kelapa yang sudah 
tua, dibelah dan dibersihkan isinya. Setelah 
bersih barulah diberi gagang agar mudah 
menggunakannya. Gagang terbuat dari kayu 
dengan bentuk dan ukuran disesuaikan 
dengan tempurung kelapa dan dilekatkan 
dengan cara diikat pada tempurung kelapa 
yang sudah diberi lubang kecil. Fungsinya 
adalah sebagai alat untuk menyendok sayur. 
(4) Gatang [gata] adalah benda yang terbuat 
dari tempurung kelapa yang dibelah menjadi 
dua bagian atau dipotong pada bagian 
atasnya, isi kelapa yang sudah tua dibuang 
dan dibersihkan. Fungsinya sebagai alat 
untuk menakar beras layaknya canting. (5) 
Sidu’ pangaru daun [sidu paaru dan] 
adalah benda agak tipis yang dibentuk seperti 
sendok nasi yang terbuat dari tempurung 
kelapa yang dibersihkan sampai licin dan 
rapi. Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
mengambil nasi dari periuk. 
Arti leksikal bahan dasar tanah 
liat/keramik: (1) Jawi [jawi] adalah benda 
bulat lonjong yang terbuat dari tanah liat, 
mempunyai ujung bawah yang datar agar 
dapat diletakkan dalam posisi duduk serta 
bagian atas dibentuk leher dan lubang 
bundar. Pada bagian atas nantinya akan 
ditutup menggunakan daun pisang dan diikat 
pada lehernya menggunakan daun pandan 
berduri yang sudah dibelah. Fungsinya 
adalah sebagai alat untuk tempat menyimpan 
air, tempat menyimpan pekasam daging dan 
ikan, tempat menyimpan air enau serta 
tempat menyimpan tempoyak. (2) Pinggan 
tutu [pigan tutu] adalah benda bundar yang 
terbuat dari tanah liat yang dihiasi atau diberi 
motif. Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
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meletakkan sayur, nasi dan lauk-pauk saat 
makan (piring). 
(3) Bakam baraa [bakam baraˑ] adalah benda 
bulat lonjong yang terbuat dari tanah liat, 
mempunyai ujung bawah yang datar agar 
dapat diletakkan dalam posisi duduk serta 
bagian atas dibentuk leher, pada bagian leher 
dibuat lubang lubang yang timbul sebagai 
tempat memasukkan tali dan diikatkan atau 
disandarkan pada dinding rumah. Bagian 
badan biasanya diberi motif atau dihiasi 
dengan gambar naga. Tutupnya terbuat dari 
besi. Fungsinya adalah tempat menyimpan 
beram dan tempat menyimpan beras. 
Arti leksikal bahan dasar kayu: (1) 
Lalangan [lalaan] adalah benda persegi 
agak tebal yang terbuat dari kayu yang telah 
dibuang atau dibersihkan dari kulitnya. 
Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
pemotongan daging. (2) Linsungan 
[linsuan] adalah benda yang terbuat dari 
kayu yang dibentuk memanjang dan diberi 
dua buah lubang menggunakan pemahat. 
Fungsinya adalah tempat menumbuk padi, 
tepung beras dan daun singkong. (3) Kayu 
panutuk [kayu panutuk] adalah sebuah benda 
panjang kurang lebih 1 sampai 2 meter yang 
terbuat dari kayu hutan yang agak bergetah, 
dibersihkan dari kulit dan getahnya dengan 
cara dibakar. Fungsinya adalah sebagai alat 
untuk menumbuk padi, tepung beras dan 
daun singkong. 
Kemudian (4) Paapitan tabu [paˑpitan 
tabu] adalah sebuah benda yang terbuat dari 
kayu, pada bagian tengah diberi lubang dan 
di bagian bawah lubang diberi aliran seperti 
hufuf V. Biasanya diikatkan pada tiang teras 
rumah. Fungsinya adalah alat untuk pemeras 
tebu. (5) Kayu paapit [kayu paˑpit] adalah 
sebuah benda panjangnya kurang lebih 1 
meter yang terbuat dari kayu yang sudah 
dibersihkan dari kulitnya. Fungsinya adalah 
sebagai alat untuk menjepit tebu saat diperas. 
(6) Katalangan [katalaan] adalah sebuah 
benda yang terbuat dari kayu yang diberi 
motif dan bercabang dua, satu cabang agak 
tebal bulat dan satu cabang agak kecil tipis 
memanjang. Fungsinya adalah sebagai alat 
untuk menggantungkan tempat peluru sumpit 
yang diselipkan di tali pinggang. (7) Ise [is] 
adalah sebuah benda yang terbuat dari kayu, 
berukuran kurang lebih satu meter, dibuat 
memanjang. Salah satu ujungnya pipih 
melebar agak lonjong, pada bagian tengah 
dibuat kecil dan bagian ujung yang satunya 
dibuat gagang seperti huruf T. Fungsinya 
adalah sebagai alat untuk mendayung 
sampan. (8) Dolang [dola] adalah benda 
yang berbentuk centong terbuat dari kayu 
yang dilubangi pada bagian tengahnya. 
Fungsinya adalah sebagai tempat untuk 
menumbuk cabai. 
Kemudian (9) Pangaru [paaru] adalah 
benda yang berbentuk dayung terbuat dari 
kayu tetapi pada bagian ujung gagang dibuat 
lurus, tidak dibentuk seperti huruf T. 
Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
mengaduk lempok durian, ssayur dan nasi 
dalam jumlah banyak, serta mengaduk 
makanan tradisional (kalame). (10) Sumpitan 
[smpitan] adalah sebuah kayu yang 
panjangnya kurang lebih 2 meter, berukuran 
kecil dilobangi di tengahnya serta diberi besi 
tipis berbentuk lancip sebagai penuntun. 
Kayunya dihiasi atau diberi motif agar 
terlihat menarik. Pelurunya menggunakan 
bambu yang diruncing berukuran kecil dan 
diberi gabus pada bagian salah satu ujungnya 
agar memudahkan untuk menembakkan 
dengan cara ditiup. Fungsinya sebagai alat 
untuk berburu tupai, burung dan musang. 
Arti leksikal bahan dasar Kulit Dahan 
Sagu’, Pandan Duri dan Memban: (1) 
Bobook [boboˑk] adalah benda yang terbuat 
dari pandan duri atau memban yang dianyam. 
Bagian bawah mempunyai empat sudut 
berbentuk persegi empat sedangkan bagian 
badan sampai atas berbentuk bundar. 
Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
menyimpan padi pada saat berladang. (2) 
Ale’ panamboran ase [al panamboran as] 
adalah  benda yang terbuat dari pandan duri 
yang dianyam berbentuk persegi panjang 
dengan panjang kurang lebih 1 meter dan 
lebar kurang lebih setengah meter. Fungsinya 
adalah sebagai alat untuk menjemur padi. (3) 
Ale’ tindo’an [al tindoan] adalah benda 
yang terbuat dari pandan duri dengan dua 
warna yang dianyam berbentuk persegi 
panjang dengan panjang kurang lebih 2 meter 
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dan lebar kurang lebih 1 meter. Fungsinya 
adalah sebagai alas tempat tidur atau alas 
kasur. (4) Palao’an [palaoan] adalah benda 
yang terbuat dari memban atau kulit dahan 
sagu’ yang dianyam. Bagian bawa 
mempunyai empat sudut berbentuk persegi 
empat sedangkan bagian badan sampai atas 
berbentuk bundar. Bagian badan diberi kayu 
rotan agar dapat berdiri tegak dan bagian atas 
diberi rotan juga dibentuk bundar. Fungsinya 
adalah sebagai alat untuk menyimpan padi 
yang akan ditanam. 
Kemudian (5) Tapan [tapan] adalah 
benda persegi empat yang terbuat dari kulit 
dahan sagu yang dianyam, bagian keliling 
tepinya dijepit menggunakan rotan. 
Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
menampi’ padi atau beras. (6) Pangayak 
baras [paayak baras] adalah benda bundar 
yang dianyam terbuat dari kulit dahan sagu’, 
bagian tengah dibuat anyaman persegi empat 
yang agak jarang sebagai tempat 
menjatuhkan beras. Bagian tepi diberi rotan 
yang telah dipotong tipis agar beras tidak 
berhamburan. Fungsinya adalah sebagai alat 
untuk menyaring beras yang digunakan 
dengan cara diputar. 
Kemudian (7) Dedetan [ddtan] adalah 
benda yang terbuat dari kulit dahan sagu’ 
yang dianyam, bagian bawah diberi 4 sudut 
agar bisa didirikan kemudian dari empat 
sudut diberi kayu terbuat dari rotan agar 
dapat tegak. Bagian atas dibuat bundar dan 
dijepit juga dengan rotan di sekelilingnya. 
Bagian setengah badan dilingkari rotan kecil 
tempat menyimpulkan tali. Fungsinya adalah 
sebagai alat untuk membawa padi dari ladang 
ke rumah. (8) Buu baram [buˑ baram] adalah 
benda yang bundar mempunyai 4 sudut di 
bagian bawah yang terbuat dari kulit dahan 
sagu’. Bagian atas dijepit menggunakan rotan 
yang telah dibelah menjadi 2 bagian. 
Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
menyaring air beram dari ampasnya. 
Arti leksikal bahan dasar rotan: (1) 
Kataman [kataman] adalah benda yang 
terbuat dari rotan yang dipotong kecil-kecil 
dan dianyam. Bagian bawah dibuat 4 sudut 
dan masing-masing sudut diberi kayu yang 
terbuat dari rotan yang dibelah sebagai 
penyangga. Bentuk bagian atas bundar dan 
dijepit menggunakan rotan. Diberi tali agar 
bisa digendong. Fungsinya adalah sebagai 
alat untuk menyimpan padi saat dipanen. (2) 
Tingkalang [tikala] adalah benda yang 
terbuat dari rotan yang telah dibelah 
kemudian dianyam. Pada bagian samping 
sampai bawah diberi tali. Bagian bawah 
diberi rotan yang dibelah dibentuk bingkai 
kotak agar dapat duduk tegak tidak miring.  
Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
bepergian layaknya tas. (3) Sabit [sabit] 
adalah benda berbentuk persegi dan bertutup 
seperti sayap pada bagian tengah yang 
terbuat dari rotan yang dianyam. Diberi tali 
pada bagian belakang untuk menggendong 
dan bagian depan untuk mengikat penutup 
yang menyerupai sayap ini. Fungsinya adalah 
sebagai alat untuk menggendong buah 
durian, kayu dan padi. 
Selanjutnya (4) Kalaya’ [kalaya] adalah 
benda setengah bundar seperti tudung saji 
yang terbuat dari rotan yang dianyam 
seluruhnya. Fungsinya adalah sebagai alat 
untuk menangkap ikan dan sebagai tudung 
saji. (5) Pamansai [pamansai] adalah benda 
yang dianyam terbuat dari rotan, berbentuk 
agak lonjong dan mempunya 4 sudut. Bagian 
mulutnya diapit menggunakan rotan. 
Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
menangkap ikan di sungai atau danau. (6) 
Bibila’ [bibila] adalah benda yang terbuat 
dari rotan yang dibelah kemudian dianyam 
jarang-jarang dengan posisi sejajar berbentuk 
persegi panjang. Fungsinya adalah sebagai 
alat untuk mengirik padi. (7) Agak [agak] 
adalah alat yang terbuat dari rotan yang 
dianyam memanjang ke atas dan mempunyai 
4 sudut. Bagian atas bundar dan diapit 
menggunakan rotan sedangkan untuk talinya 
dibuat dari atas hingga ke bawah. Fungsinya 
adalah sebagai alat untuk membawa bekal 
dan lain sebagainya saat pergi ke ladang. 
Arti leksikal bahan dasar organ hewan: 
(1) Tunjang kurabo [tnja kurabo] adalah 
benda yang terbuat dari tanduk kerbau yang 
berfungsi sebagai alat untuk minum layaknya 
sebuah gelas pada saat acara adat atau sedang 
menyambut tamu. (2) Panusun [panusun] 
adalah benda yang terbuat dari tulang kaki 
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kijang yang telah dihaluskan, dibersihkan dan 
dihiasi motif. Salah satu ujungnya lancip 
sedangkan ujung yang lain agak lebar. 
Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
merapikan kerajinan tangan anyaman. (3) 
Suar bawi/panetek tapan [suar bawi/panetek 
tapan] adalah benda yang melengkung 
berbentuk huruf C yang terbuat dari taring 
babi hutan yang telah dibersihkan. Fungsinya 
adalah sebagai alat untuk merapikan 
anyaman. 
Arti leksikal bahan dasar pelepah 
pinang: Salupak [salupak] adalah benda 
berbentuk persegi panjang yang mudah 
dilipat, terbuat dari pelepah pinang yang 
sudah tua dan sudah dibersihkan. Fungsinya 
adalah sebagai tempat membungkus nasi 
pada saat bepergian khususnya pergi ke 
ladang. 
Arti leksikal bahan dasar batu: Batu 
paansa’ [batu paˑnsa] adalah benda yang 
berbentuk persegi panjang dan pipih yang 
terbuat dari batu terpilih dan biasanya dibawa 
dari hulu sungai. Fungsinya adalah sebagai 
alat untuk mengasah pisau, parang dan benda 
tajam lainnya. 
Arti leksikal bahan dasar daun biru: 
Saraung [sara] adalah benda yang 
berbentuk seperti kerucut yang terbuat dari 
daun biru. Fungsinya adalah sebagai alat 
untuk melindungi kepala dan badan saat 
sedang bepergian layaknya payung. 
Arti leksikal bahan dasar kaleng: Katap 
[katap] adalah benda yang terbuat dari kaleng 
ataupun seng yang ditajamkan menggunakan 
parang dengan cara dikikis. Gagangnya 
terbuat dari bambu atau rotan dan dilekatkan 
di tengah-tengah. Fungsinya adalah sebagai 
alat untuk mengetam padi. 
Arti leksikal bahan dasar kulit kayu: 
Tarino’an [tarinoan] adalah benda berbentuk 
bundar besar yang terbuat dari kulit kayu 
yang disimpan di dalam lumbung padi. 
Fungsinya adalah sebagai alat untuk 
menyimpan padi yang sudah bersih. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut. Kosakata peralatan tradisional rumah 
tangga dalam bahasa Dayak Tamambaloh di 
Kecamatan Embaloh Hulu diklasifikasikan 
berdasarkan bahan dasar pembuatannya, 
adapun klasifikasi bahan dasarnya adalah 
terbuat dari besi, bambu, buah, tanah 
liat/keramik, kayu, kulit dahan sagu, pandan 
duri dan memban, rotan, organ hewan, 
pelepah pinang, batu, daun biru, kaleng dan 
seng, serta kulit kayu. Setelah 
diklasifikasikan, peralatan tradisional rumah 
tangga ini kemudian diinventarisasikan 
menggunakan huruf fonetik dan diperoleh 63 
kosakata. 
Berdasarkan hasil analisis arti leksikal, 
ditemukan sembilan belas leksem berbahan 
dasar besi, tiga leksem berbahan dasar 
bambu, lima leksem berbahan dasar buah, 
tiga leksem berbahan dasar tanah 
liat/keramik, sepuluh leksem berbahan dasar 
kayu, delapan leksem berbahan dasar kulit 
dahan sagu, pandan berduri dan memban, 
tujuh leksem berbahan dasar rotan, tiga 
leksem berbahan dasar organ hewan, satu 
leksem berbahan dasar pelepah pinang, satu 
leksem berbahan dasar batu, satu leksem 
berbahan dasar daun biru, satu leksem 
berbahan dasar kaleng dan seng, dan satu 
leksem berbahan dasar kulit kayu. 
Berdasarkan analisis data komponen 
makna yang dilakukan untuk mengetahui 
makna atau unsur-unsur makna yang 
membangun sebuah leksem dan mengetahui 
perbedaan antara leksem yang satu dengan 
leksem yang lainnya. Oleh karena itu, untuk 
mengetahui makna atau unsur-unsur makna 
yang membangun sebuah leksem tersebut, 
dilakukan pembagian klasifikasi atau 
pengelompokkan berdasarkan bahan, cara 
penggunaan, fungsi, bentuk, 
gagang/pegangan dan ketajaman suatu benda. 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan, ada beberapa saran sebagai 
berikut. (1) Masyarakat khususnya yang 
sudah tua sebaiknya tetap memperkenalkan 
peralatan tradisional rumah tangga kepada 
generasi muda agar generasi muda dapat 
mengetahui peralatan apa saja yang 
digunakan oleh nenek moyang zaman dahulu 
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untuk memudahkan pekerjaan. (2) Generasi 
muda sebaiknya tidak sibuk dengan peralatan 
yang canggih dan modern saja, tetapi 
alangkah lebih baiknya punya inisiatif sendiri 
untuk menggali informasi tentang peralatan 
tradisional yang sudah jarang ditemukan atau 
tidak digunakan lagi pada zaman modern 
seperti sekarang ini. (3) Perlu adanya 
penelitian yang lebih lanjut mengenai 
peralatan tradisional rumah tangga ini 
dikarenakan ada kemungkinan masih banyak 
peralatan tradisional lainnya yang tidak 
tergali atau tidak terinventaris oleh peneliti 
saat ini. 
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